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Abstract

Kine Company is the result or performance good managerial management that is
expected to increase a company's goals. LPD performance is the result of management
decisions to achieve a goal effectively and efficiently. The quality of each company is said to
be good if the level of performance of the company it manages is high or maximum. LPDs in
Mengwi District have strong competitiveness and strong appeal as funding for micro, small
and medium enterprises (MSMEs). Thus it is necessary to conduct research on how the
performance of Village Credit Institutions (LPD) in the benchmark of the four variables,
namely the internal control system, organizational culture, work discipline and the function of
the supervisory body.

The population used in this study were all LPDs in Mengwi District, namely 37 LPDs
and the total sample was 74 people consisting of 37 LPD employees and 37 LPD heads. The
sampling technique used was purposive sampling and the test instrument used was multiple
linear regression analysis.

The results showed that the Organizational Culture, Work Discipline, and the
Function of the Supervisory Agency had a positive effect on LPD performance, while the
Internal Control System had no effect on the LPD performance in Mengwi District, Badung
Regency.

Keywords:  Internal Control System, Organizational Culture, Work Discipline, and
Supervisory Agency Function, Village Credit Institution Performance.

PENDAHULUAN

Perkembangan Ekonomi Indonesia saat ini sangat memerlukan sektor lembaga
keuangan untuk menyediakan dana yang dibutuhkan masyarakat baik untuk keperluan
konsumtif baik untuk keperluan modal kerja. Untuk mencegah kekurangan dana maka
pemerintah memberikan ijin berdirinya lembaga-lembaga keuangan selain bank, seperti LPD.
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro yang berada di desa
pakraman. LPD adalah badan usaha milik desa pakraman yang merupakan unit operasional
yang berfungsi sebagai wadah kekayaan milik desa pakraman, yang berupa uang atau surat-
surat berharga. Perkembangan Ekonomi Indonesia saat ini sangat memerlukan sektor lembaga
keuangan untuk menyediakan dana yang dibutuhkan masyarakat baik untuk keperluan
konsumtif baik untuk keperluan modal kerja.

Menurut Envie (2017) Kinerja perusahaan adalah hasil atau prestasi kerja pengelolaan
manajerial yang baik yang diharapkan mampu meningkatkan suatu tujuan perusahaan. Kinerja
LPD merupakan salah satu faktor penting yang dapat digunakan meningkatkan efektifitas
perusahaan. Kinerja LPD merupakan hasil keputusan keputusan manajemen untuk mencapai
suatu tujuan secara efektif dan efisien. Kinerja LPD merupakan hasil keputusan-keputusan
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manajemen untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien. Kualitas dari setiap
perusahaan dikatakan baik apabila tingkat kinerja perusahaan yang dikelolanya tinggi atau
maksimal.

Menurut Mahardini (2018), Untuk meningkatkan kinerja LPD diperlukan sistem
pengendalian yang handal. Sedangkan menurut Indah (2013), Tujuan penerapan SPI dalam
perusahaan adalah untuk menghindari adanya penyimpangan dari prosedur, laporan keuangan
yang dihasilkan perusahaan dapat dipercaya dan kegiatan perusahaan berjalan dengan hukum
dan peraturan yang berlaku. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional
Akuntan Publik Nomor 2 (2011:319) yaitu: pengendalian adalah suatu proses yang dijalankan
oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan
keyakinan tentang pencapaian tiga golongan tujuan: keandalan laporan keuangan, efektifitas
dan efisiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Penelitian-
peneltian sebelumnya yang melibatkan Sistem Pengendalian Intern Wahyuni (2017), dan
Wiguna (2016) membuktikan bahwa Pengendalian Intern berpengaruh positif terhadap
kinerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widiana (2017) memperoleh hasil
Pengendalian Intern tidak berpengaruh terhadap Kinerja.

Menurut Yarmin (2014) Budaya organisasi merupakan kebiasaan— kebiasaan yang
terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku dan diikuti oleh para
anggota dalam organisasi, maka budaya organisasi memberikan suasana psikologis bagi
semua anggota, bagaimana mereka bekerja, bagaimana berhubungan dengan atasan maupun
rekan bekerja dan bagaimana menyelesaikan masalah merupakan wujud budaya yang khas
bagi setiap organisasi. Penelitian-peneltian sebelumnya yang melibatkan variabel Budaya
Organisasi Envie (2017), dan Wahyuni (2017) membuktikan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mira (2019)
memperoleh hasil Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja.

Disiplin kerja merupakan cerminan besarnya tanggung jawab seseorang dalam
melakukan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang mendorong gairah dan semangat
seseorang dalam bekerja (Handoko, 2012). Disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja
organisasi seperti penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Envie (2017), dan
begitu juga dengan Crissida, (2013), akan tetapi penelitian menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hanifah Yusnia (2017) Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan.

Badan Pengawas LPD berfungsi sebagai internal auditor karena badan pengawas
adalah orang dalam LPD yang diberi tugas untuk mengawasi jalannya dan pengelolaan LPD,
Selain itu Badan Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilakukan
oleh suatu perusahaan atau organisasi. Badan pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja
suatu organisasi seperti penlitian yang dilakukan oleh Envie (2017), Sedangkan menurut hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sunita (2018) Fungsi Badan Pengawas tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Organisasi.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji sistem pengendalian intern, budaya organisasi,
disiplin kerja dan fungsi badan pengawas terhadap kinerja Lembaga Perkreditan Desa di
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Keberadaa. LPD juga sangat diperlukan dan
dipercaya oleh masyarakat khususnya masyarakat di Kecamatan Mengwi serta Lembaga
Perkrediatan Desa (LPD) juga telah memberikan corak tersendiri untuk masyarakat Desa
Pakraman di Bali yang sudah mampu mensejahterakan masyarakat desa dan setidaknya
mampu membantu mengangkat perekonomian dan pembangunan yang ada di desa tersebut.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Reasoned Action (TRA)
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Theory of Reasoned Action (TRA) atau yang sering dikenal dengan teori tindakan
beralasan dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TRA adalah suatu teori yang
berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegitan. Teori ini
menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (Attitude), Kehendak dan Perilaku
(Behavior). Secara singkat, praktik atau perilaku TRA dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat
dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan masa lalu. Dapat dikatakan bahwa teori
ini berhubungan dengan kinerja individu dalam melaksanakan suatu kegiatan. Sheppard, et al,
(1998) menyatakan bahwa TRA telah digunakan untuk mempridiksi sesuatu dalam banyak
hal. Banyak penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa sumber daya manusia merupakan
faktor yang sangat berpengaruh pada suatu perusahaan.Salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Envie (2017) menyatakan bahwa kinerja yang ditinjau dari sistem informasi
akuntansi, budaya organisasi, dan fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap
Kinerja Lembaga Perkreditan Desa di Kabupaten Badung.

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kinerja LPD

Sistem pengendalian intern adalah rangkaian proses yang dijalankan entitas, yang
mana proses tersebut mencakup kebijakan dan prosedur sistematis, bervariasi dan memiliki
tujuan utama (Halim, 2015). Sistem pengendalian intern ini akan memberikan batasan
tersendiri terhadap apa yang sebaiknya dilakukan dan yang tidak sebaiknya dilakukan.
Struktur pengendalian intern terdiri dari lingkungan pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas
pengendalian informasi & komunikasi, dan pemantauan.

Mahardini (2018) melakukan penelitian di LPD kecamatan Penebel Tabanan
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian Intern berpengaruh positif
terhadap Kinerja LPD pada LPD Kecamatan Penebel. Putri dan Endiana (2020) melakukan
penelitian di LPD kecamatan Karangasem dengan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kecamatan Karangasem.

H; : Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif terhadap kinerja LPD
Pengaruh Budaya Organsisasi Terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi

Budaya organisasi merupakan kebiasaan — kebiasaan yang terjadi dalam hirarki
organisasi yang mewakili norma-norma perilaku dan diikuti oleh para anggota dalam
organisasi, maka budaya organisasi memberikan suasana psikologis bagi semua anggota,
bagaimana mereka bekerja, bagaimana berhubungan dengan atasan maupun rekan bekerja dan
bagaimana menyelesaikan masalah merupakan wujud budaya yang khas bagi setiap organisasi
(Yarmin, 2014).

Anggriawan (2015), melakukan penelitiandi LPD Kabupaten Badung
dengandengan menunjukan hasil Budaya Organisasi berpengaruh Positif terhadap Kinerja
LPD. Crissida (2013) melakukan penelitian pada karyawan PT. Summit Oto Finance Cabang
Jember dengan hasil penelitian menunjukan bahwa Budaya Organisasi Berpengaruh positif
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Summit Oto Finance Cabang Jember. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

H,: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kecamatan
Mengwi.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi

Disiplin kerja merupakan cerminan besarnya tanggung jawab seseorang dalam
melakukan tugas tugas yang diberikan kepadanya yang mendorong gairah dan semangat
seseorang dalam bekerja (Handoko, 2012). Semakin tinggi disiplin kerja seseorang, maka
semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapai dalam suatu organisasi. Disiplin kerja harus
dimiliki setiap karyawan dan harus dibudayakan dikalangan karyawan agar bisa mendukung
tujuan organisasi karena merupakan dari kepatuhan terhadap arahan kerja dan juga sebagai
tanggung jawab diri terhadap perusahaan. Maka semakin tinggi tingkat kedisiplinan kerja
maka semakin tinggi juga tingkat kinerja LPD.
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Crissida (2013), Pratiwi (2014), Azwar dan Sanjaya (2015) membuktikan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Envie (2017),
membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kabupaten
Badung.Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah :
Hs : Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kecamatan Mengwi.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi

Fungsi pengawasan dalam penyelenggaraan manajemen perusahaan (corporation)
sangat diperlukan untuk mencegah berbagai kendala pelaksanaan setiap kegiatan organisasi di
lingungan perusahaan atau badan usaha baik milik pemerintah maupun swasta. Efek yang
diharapkan dari dilaksanakannya fungsi pengwasan adalah meningkatkan Kkinerja perusahaan
dan prestasi kninerja karyawan.
Menurut dewi (2006) membuktikan bahwa badan pengawas intern berpengaruh positif secara
siginifikan terhhadap kinerja LPD di Kota Denpasar. Envie (2017), membuktikan bahwa
Fungsu Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kabupaten
Badung.Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah :
H, : Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD pada LPD di

Kecamatan Mengwi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Objek dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan Dan kepala LPD di
masing-masing LPD di Kecamatan Mengwi. Kinerja LPD ini yang dipengaruhi sistem
pengendalian intern, budaya organisasi, disiplin kerja dan fungsi badan pengawas. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh LPD di Kecamatan Mengwi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek
dalam purposive sampling, didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai
hubungan yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Berikut
adalah jumlah sampel penelitian dari penelitian ini:

Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1. | Jumlah LPD di Kecamatan Mengwi. 38
2. | Jumlah LPD di Kecamatan Mengwi yang tidak lagi @
beroperasi.
Jumlah Sampel 37

(Sumber LP LPD Kabupaten Badung Tahun 2019)

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas, maka diperoleh 37 sampel LPD
yang berada di wilayah Kecamatan Mengwi. Jumlah responden yang diambil sebanyak 74
orang dimana masing masing terdiri dari 37 Kepala LPD dan 37 pegawai LPD. Dipilih
bagian-bagian tersebut sebagai responden karena mereka adalah orang-orang yang
mengetahui tugas dan wewenang aktivitas LPD. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 1,064 0,334 0,002
SPI 0,009 0,105 0,008 0,934
BO 0,344 0,112 0,346 0,003
DK 0,295 0,112 0,295 0,011
FBP 0,200 0,088 0,229 0,027

a. Dependen variabel : KP
Sumber: Lampiran 6(data diolah,2020)

Berdasarkan tabel diperoleh suatu persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
KP = 1,064 + 0,009(SPI) + 0,344(BO) + 0,295(DK) + 0,200(FBP) +¢

Pengaruh Sistem pengendalian Intern Terhadap Kinerja LPD

Hipotesis pertama menyatakan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh positif
terhadap kinerja LPD di Kecamatan Mengwi. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel
sistem pengendalian intern memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,009 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,934 dimana ini berarti lebih besar dari 0,05 sehingga H; ditolak, yang
berarti bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kinerja Lembaga
Perkreditan Desa di Kecamatan Mengwi.

Hasil penelitian ini mengindikasikan sistem pengendalian intern pada LPD di
Kecamatan Mengw itidak mempengaruhi Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi. Hal ini
disebabkan karena sistem pengendalian intern yang dibuat sudah sesuai dan berjalan dengan
sistem yang berkualitas, tetapi penerapan kurang maksimal sehingga walaupun jawaban
responden menunjukan sistem pengendalian intern LPD Kecamatan Mengwi sudah baik maka
itu tidak akan berpengaruh terhadap kinerja LPD karena Kinerja LPD Kecamatan Mengwi
lebih dipengaruhi oleh Budaya Organisasi, Disiplin Kerja, dan Fungsi Badan Pengawas.

Hasil temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan olen Widiana(2016)
yang menyatakan bahwa Sistem Pengendalian Intern tidak berpengaruh terhadap Kinerja
LPD. Tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardini (2018) yang
menyatakan bahwa Pengendaliann Intern berpengaruh positif terhadap kinerja Lembaga
Perkreditan Desa.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja LPD

Hipotesis kedua menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel Budaya
Organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,346 dengan nilai signifikansi sebesar
0,003dimana ini berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H.diterima yang berarti bahwa Budaya
Organisasi berpengaruh positif terhadapkinerja Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan
Mengwi.

Dengan demikian adanya budaya organisasiorganisasi Lembaga Perkreditan Desa
dalam mentaati peraturan-peraturan dan norma-norma yang ada akan memperkuat keyakinan
stakeholders dan meningkatkan hubungan relasi yang baik antar pegawai dengan
stakeholdersterhadap lembaga perkreditan desa, sehingga secara tidak langsung perusahaan
akan berusaha meningkatkan kinerjanya untuk menambah nilai perusahaan.

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) yang
membuktikan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja LPD. Hasil penelitian
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ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edward (2015) yang menyatakan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan

Pengaruh Dsiplin Kerja terhadap Kinerja LPD

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
LPD di Kecamatan Mengwi. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,295 dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 dimana
ini berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga Hj diterima, yang berarti bahwa Disiplin Kerja
berpengaruh positif terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi.

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi disiplin kerja dalam mengelola Lembaga
Perkreditan Desa demgan selalu memperhatikan kehadiran, kewaspadaan dan etika kerja,
maka kinerja LPD juga akan meningkat. Sebagaimana seharusnya lembaga baik bank maupun
non bank dengan menjalankan aktivitas manajemennya dengan menerapkan disiplin kerja
maka nantinya akan mengarah pada baiknya kinerja yang dihasilkan.

Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) dan
Sanjaya (2015) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja
Perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rakasiwi (2014) yang membuktikan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Perusahaan.

Pengaruh Fungsi Badan Pengawas terhadap Kinerja LPD

Hipotesis keempat menyatakan bahwa Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif
terhadap Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi. Hasil uji regresi menunjukan bahwa variabel
Fungsi Badan Pengawas memiliki nilai koefisien regresisebesar 0,229 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,027 dimana ini berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga H, diterima, yang
berarti fungsi badan pengawasberpengaruh positif terhadap Kinerja LPD di Kecamatan
Mengwi.

Hal ini menunjukan bahwa semakin adanya fungsi badan pengawas dengan selalu
melakukan pembinaan dan pengawasan pada Lembaga Perkreditan Desa, sehingga dapat
meningkatkan kinerjanya. Sebagaimana seharusnya lembaga bank maupun nonbank selalu
mengevaluasi kinerja pengurus dengan adanya fungsi badan pengawas maka nantinya akan
lebih meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih baik

Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2017) yang
menyatakan bahwa Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di
Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wahyudi (2015) yang membuktikan bahwa Fungsi Badan Pengawas tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kinerja LPD di
Kecamatan Mengwi. Hal tersebut menunjukan bahwa bagus atau tidaknya
pengendalian intern disuatu Lembaga Perkreditan Desa tidak mempengaruhi
Kinerja LPD di Kecamatan Mengwi.

2. Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kecamatan
Mengwi. Hal tersebut menunjukan bahwa ada yang orgnisasi Lembaga
Perkreditan Desa dalam Mentaati peraturan-peraturan dan norma-norma yang
ada akan memperkuat keyakinan stakeholders terhadap Lembaga Perkreditan
Desa, sehingga secara tidak langsung perusahaan akan berusaha meningkatkan
kinerjanya untuk menambah nilai perusahaan.
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3. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di Kecammatan
Mengwi. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi disiplin kerja dalam
mengelola Lembaga Perkreditan Desa dengan selalu memperhatikan kehadiran,
kewaspadaan dan etika kerja, maka kinerja LPD juga akan meningkat.

4. Fungsi Badan Pengawas berpengaruh positif terhadap kinerja LPD di
Kecamatan Mengwi. Hal ini menunjukan bahwa semakin adanya fungsi badan
pengawasan dengan selalu mengadakan pembinaan dan pengawasan pada
Lembaga Perkreditan Desa, sehingga dapat meningkatkan kinerja LPD.

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu tidak terukurnya variabel secara sempurna

yang disebabkan oleh kemungkinan timbulnya bias terhadap respon yang diberikan responden
karena adanya ketidakseriusan responden dalam memberikan jawaban pada pernyataan yang
ada dalam kuesioner serta pernyataan yang terdapat dalam kuesioner belum sepenuhnya
sesuai dengan indikator pada masing-masing variabel.

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran yang dikemukakan
untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya menambah variabel lain yang tidak ada
dalam penelitian ini seperti variabel pengaruh penerapan efektifitas sistem
informasi akuntansi.

2. Kesibukan dari Ketua dan Pegawai LPD yang tetap melakukan pekerjaannya
ketika peneliti melakukan pengisian kuesioner menjadi tidak efisien, hal tersebut
yang menyebabkan tidak efisiennya waktu dalam menyelesaikan pengisian
kuesioner. Saran bagi peneliti selanjutnya agar memastikan waktu dalam
pengisian kuesioner sebaiknya dalam keadaan santai sehingga kegiatan dapat
berjalan dengan lancar agar variabel terukur secara sempurna.
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